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ABSTRAK

Masalah perempuan dan lingkungan sosial telah menjadi topik penting sejak abad ke-18. Akses
perempuan dalam meningkatkan kapabilitasnya masih rendah, dan keterlibatan dalam organisasi
masyarakat dianggap sebagai solusi potensial untuk masalah ini. Penelitian ini mengkaji pengaruh
partisipasi aktif perempuan dalam organisasi masyarakat terhadap kecerdasan emosional mereka,
serta bagaimana implementasi knowledge sharing mempengaruhi hal tersebut. Melalui dukungan
dan fasilitasi pemerintah desa, organisasi perempuan dapat memperkuat peran perempuan dalam
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam organisasi dan
pengelolaan pengetahuan dapat meningkatkan kecerdasan emosional perempuan, yang pada
gilirannya membantu mereka dalam menjalankan peran sosial dan meningkatkan kesejahteraan
komunitas.

Kata Kunci: Perempuan, Organisasi Masyarakat, Kecerdasan Emosional.

PENDAHULUAN

Masalah perempuan dan lingkungan sosialnya sudah dibahas sejak abad ke-18 oleh
aktivis perempuan Elizabeth Cady Stanton di Eropa (Rakasiwi 2013:10). Akses
perempuan dalam meningkatkan kapabilitasnya masih sangat rendah, kurang nya ruang
untuk tumbuh dan berkembangnya perempuan menjadi isu yang sangat menarik untuk
dibahas. Lalu apa yang harus perempuan lakukan untuk keluar dari masalah internalnya?
Organisasi perempuan menjadi salah satu upaya yang dilakukan banyak pihak untuk
keluar dari permasalahannya. Organisasi masyarakat yang melibatkan perempuan menjadi
ruang yang memupuk kepercayaan diri para perempuan untuk berbicara serta menyatakan
ekspresinya. Menurut Widyatmika, Putra, and Indriani (2019:5-7) tingkat stress
perempuan yang mengikuti organisasi lebih rendah, hal tersebut karena dalam organisasi
perempuan memiliki teman untuk berbagi.

Fakta dilapangan justru menunjukan bahwa mengajak atau melibatkan perempuan
dalam organisasi bukanlah sesuatu yang mudah tapi bukan berarti sulit dilakukan. Faktor
relasi dalam keluarga yang kerap menyulitkan perempuan untuk bergabung dalam
organisasi. Filsuf Italia Antonio Gramsci menyinggung tentang peran orang-orang terdidik
dan memiliki keberpihakan terhadap kaum tertindas dan mendampingi kelompok-
kelompok rentan (Putra & Yulindrasari, 2023:7-9). Perempuan harus memiliki
kemampuan interpersonal yang baik, seperti penguasaan komunikasi dimana hal tersebut
lah yang dapat menunjang kehidupan perempuan dalam menjalankan peran-perannya di
kehidupan (Khaerunnisa Tri Darmaningrum, 2020). Perempuan saat ini memiliki
keleluasaan untuk lebih berperan untuk dirinya sendiri, keluarga maupun lingkungannya,
salah satunya peran membangun komunikasi positif interpersonal. Untuk mengembangkan
kemampuan tersebut perempuan membutuhkan wadah atau fasilitas salah satunya yaitu
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melalui bergabung dalam organisasi masyarakat. Organisasi masyarakat wadah atau
sarana bagi perempuan untuk tidak lagi terkungkung di wilayah domestik, ini merupakan
cara perempuan untuk mengembalikan pandangan mayoritas yang menyebut bahwa
perempuan hanya mampu berperan dalam sektor domestik.

Organisasi perempuan khususnya menjadi kunci bagi penguatan kehadiran kaum
perempuan itu sendiri ditengah-tengah masyarakat (Anwar, 2013). Organisasi perempuan
desa yang mendapatkan dukungan dapat menciptakan kepemimpinan perempuan,
kesetaraan kontrol terhadap sumber daya, proses dan hasil Pembangunan desa dapat
tercapai. Penguatan kehadiran kaum perempuan dalam masyarakat dapat dimulai dengan
peningkatan kemampuan dalam mengelola emosi atau penguasaan kecerdasan emosional
pada kaum perempuan. Kehidupan manusia yang erat kaitannya dengan lingkungan karena
lingkungan mempengaruhi perkembangan dan perilaku makhluk hidup (Asyifa et al.,
2021).

Angka keterwakilan perempuan dalam posisi stretegis dalam pemerintahan tingkat
rendah seperti di desa menunjukan nilai hanya 72,10 (BPS, 2018), artinya perempuan
belum terlibat dengan baik dalam pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam
lembaga pemerintahan. Angka kesenjangannya masih 28% sehingga perempuan perlu
menempati posisi pengambilan keputusan baik di pemerintahan desa. Berdasarkan hal
tersebut, perempuan yang aktif dalam berorganisasi memiliki kecenderungan dalam
kemampuan bersosialisasi sehingga memahami situasi dan kondisi pada lingkungannya,
karena perempuan yang berperan aktif dalam organisasi cenderung banyak berinteraksi
dengan orang lain. Interaksi sosial dan pengendalian emosi yang baik dapat memudahkan
perempuan dalam menjalani dan memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam organisasi
memberikan kesempatan perempuan untuk mempunyai hubungan interaksi sosial
emosional dengan anggota organisasi lainnya (Handayani, 2019).

Organisasi perempuan di desa sebagai wadah aspirasi dan kepentingan perempuan,
pemerintah desa perlu memberikan fasilitas dan mengesahkan organisasi perempuan
sebagai bagian dari lembaga kemasyarakat desa. Organisasi ini tidak hanya organisasi
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), tetapi organisasi yang diinisiasi kelompok-
kelompok perempuan lainnya di desa. Dengan pengesahan organisasi perempuan oleh
pemerintah desa, maka organisasi tersebut memiliki hak untuk terlibat dalam musyawarah
desa (Ascholani, 2020, 35-37).

Melalui disahkan nya organisasi perempuan oleh pemerintah desa sangat membuka
kemungkinan bahwa pertukaran pengetahuan atau knowledge sharing dalam organisasi
tersebut dapat berjalan. Karena dalam organisasi masyarakat atau organisasi perempuan
sangat membuka kemungkinan terdapat sumber dan penerima pengetahuan. Hal tersebut
disorong oleh beragamnya anggota dari sebuah organisasi, dapat berupa akademisi atau
praktisi yang mampu berbagi pengetahuannya dalam organisasi tersebut. Knowledge
sharing dan partisispasi aktif yang terbentuk dalam organisasi inilah yang diyakini mampu
meningkatkan perubahan baik pengetahuan maupun kecerdasan anggota dari organisasi
perempuan tersebut. Berbicara perihal perubahan maka tidak terlepas dari pengembangan
organisasi tersebut, berkembangnya suatu organisasi dapat dilihat dengan adanya
peningkatan kualitas anggotanya. Pengembangan organisasi dan partisipasi di dalamnya
dilihat dengan mengukur prestasi anggota organisasi, efektivitas dan efisiensi serta
kesehatan organisasi (Rahman, 2022:2).

Kredensial akademis, seperti berprestasi baik di sekolah maupun di perguruan tinggi
dianggap sebagai indikasi tingkat kecerdasan sudah tinggi. Namun hal tersebut belum
membantu menangani tantangan hidup, untuk itu diperlukan jenis kecerdasan yang
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berbeda yaitu emotional intelligence (EI) (Singh et al., 2022). Emotional Intelligence (EI)
sebagai sebuah kompetensi mengelola diri sendiri dan hubungan dengan orang lain,
menjalin kerja tim yang efektif, memimpin orang lain serta meramalkan masa depan
(Gottman, 2004). Goleman juga menyebutkan kecerdasan emosional atau kerangka kerja
kecakapan emosi terdapat lima dimensi, yaitu: 1) Kesadaran diri atau pengenalan diri, 2)
Pengaturan diri atau pengendalian diri, 3) Motivasi, 4) Empati dan 5) Keterampilan Sosial.
(Mochamad Soelton, Fuad Azmi, Junaedi, Sri Anah, Paijan, Joko Maryanto, 2021). Untuk
itu penguasaan Emotional Intelligence dengan baik sangat diperlukan dalam berkehidupan
di abad 21 ini sebagai salah satu bentuk indikasi kecerdasan.

Relasi yang terjalin dengan baik dalam organisasi dapat menjaga keutuhan
lingkungan masyarakat. Kemampuan dalam menjaga hubungan dalam organisasi dan
mengembangkan potensi personal dan interpersonal perempuan serta penguasaan
Emotional Intelligence-nya, yang sangat berguna dalam kehidupan bermasyarakat.
Organisasi perempuan Yyang multikultural mempunyai tantangan tersendiri untuk
mewujudkan kemampuan interpersonal. Hal ini berkaitan dengan perempuan yang
merupakan second people atau manusia kedua (Anwar, 2013). Untuk dapat menjalin
hubungan dengan masyarakat diperlukan interaksi emosional yang terjalin dengan baik.
Interaksi emosional yang dibangun dapat dikelompokan dalam lima komponen penting
yaitu: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain dan membina hubungan.

Karena pada tahap tertentu setiap manusia memiliki tingkat kecerdasan
emosionalnya masing-masing yang diperoleh sebagai warisan genetik. Untuk itu
pengetahuan dan pengendalian kecerdasan emosional menjadi penting bagi perempuan.
(Rosemary, 2008). Manusia menerima kehidupan pertama kali di lingkungan keluarganya,
pondasi kehidupan sosial adalah rumah. Peran perempuan dalam menanamkan nilai dan
norma sangat krusial. (Khaerunnisa Tri Darmaningrum, 2020).

Oleh karena itu pengalaman perempuan dalam berorganisasi dapat meningkatkan
pengetahuan kecerdasan emosionalnya. Perempuan yang bergabung dalam organisasi
masyarakat dan belajar mengendalikan kecerdasan emosional maka mampu mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengendali emosi orang lain, bahkan dapat
membina hubungan dengan orang lain. Bekal kecerdasan emosional bagi kaum perempuan
sangat diperlukan supaya mereka tidak kesulitan dalam menjalankan perannya di
masyarakat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh peran aktif perempuan dalam
organisasi masyarakat dan implementasi transfer pengetahuan atau knowledge sharing
terhadap emotional intelligence atau kecerdasan emosisonal. Selain itu penelitian ini juga
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh peran aktif perempuan dalam
mengikuti organisasi masyarakat terhadap kecerdasan emosionalnya melalui pengendalian
manajemen pengetahuan pada perempuan. Penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai
tambahan informasi mengenai peran aktif dalam berorganisasi dan tingkat kecerdasan
emosional serta manajemen pengetahuan perempuan, selain itu juga sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya sesuai dengan yang akan dilakukan.

Adapun penelitian terdahulu sebagai pendukung dalam pengembangan penelitian ini
yaitu dilakukan oleh Hamid Sangadji dalam penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosi
(Emotional Intelligence), Teamwork, dan Organizational Citizenship Behavior Terhadap
Kinerja Tenaga Penyuluh Pertanian di Provinsi Banten”. Penelitian tersebut di
lakasnakaan di Dinas Pertanian Provinsi Banten, populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh penyuluh pertanian di Provinsi Banten yang berjumlah 650 orang. Sampel
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berjumlah 210 orang, penarikan dilakukan dengan metode simple random sampling yaitu
sampel ditarik dari kelompok populasi secara acak dengan bantuan software Microsoft
Excel. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitaif, dimana data diambil dengan metode
survei, dan menggunakan kuisioner, lalu diuji dengan uji statistik, dan software program
aplikasi SmartPLS Pro Versi 2.3.m3. Hasil Penelitian menyatakan bahwa terdapat
pengaruh langsung positif kecerdasan emosi (emotional intelligence), teamwork, dan
organizational citizenship behvior terhadap kinerja penyuluh pertanian di Provinsi Banten
(Sangadji, 2023).

Pembentukan emotional intelligence atau kecerdasan emosional dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor salah satunya pengelaman organisasi. Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Partisipasi Aktif dan
Implementasi Knowledge Sharing Pada Perempuan Desa Dalam Mengikuti Organisasi
Masyarakat di Pasigitan Kecamatan Boja Kabupaten Kendal Terhadap Emotional
Intelligence”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh cara
berpikir filsafat positivistik. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Menurut Kasiram sebagaimana yang dikutip Wiratna penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Sugiyono (2014)

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif jenis ex post
facto dan menggunakan analisis regresi linier berganda antar variabel. Penelitian ini
bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan
perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Penelitian ex post
facto menurut Dr. Widarto (2013) merupakan penelitian eksperimen yang menguji
hipotesis tetapi tidak memebrikan perlakuan-perlakuan tertentu karena sesuatu sebab
kurang etis untuk memberikan perlakukan atau memberikan manipulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Hasil penelitian yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel Partisipasi aktif (X1),
Knowledge Sharing (X2), dan Emotional Intelligence (Y) memiliki kontribusi atau tidak.
Pengujian data normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisi regresi linier
berganda dalam bentuk tabel Klomogorov-Smirnov (K-S). Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi, residual, atau variabel penganggu memiliki
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distribusi normal. Berikut merupakan tabel uji normalitas menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 139
Normal Parameters®° Mean .0000000

Std. Deviation 5.65290055
Most Extreme Differences  |Absolute .088

Positive .081

Negative -.088
[Test Statistic .088
IAsymp. Sig. (2-tailed) .011°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) |Sig. 12304

99% Confidence Interval [Lower Bound [219

[Upper Bound | 241

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Berdasarkan tabel diatas (nama tabel) yang merupakan hasil uji normalitas
menggunakan standardized residual diatas, uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,230. Angka tersebut menunjukan nilai yang lebih
besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa residual data variabel
partisipasi aktif (X1) dan knowledge sharing (X2) terhadap emotional intelligence ()
berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Hasil penelitian yang kedua yaitu uji multikolinearitas dalam bentuk tabel
coefficients. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
terdapat korelasi antar variabel independen (bebas) dalam suatu model regresi. Model

regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 .915 1.093
X2 .915 1.093

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas (nama tabel) hasil pengujian multikolinearitas dari variabel
partisipasi aktif (X1) dan knowledge sharing (X2) terhadap variabel emotional intelligence
(YY) yang memperoleh nilai tolerance value sebesar 0,915. Angka tersebut lebih kecil dari
0,10 (<0,10), sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan, untuk
VIF (Variance of Inflation Factor) diperoleh nilai sebesar 1,093. Angka tersebut
menunjukan bahwa 1,09 lebih kecil dari 10,00 (<10,00). Sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinearitas dalam regresi.

3) Uji Heteroskedastisitas

Hasil penelitian yang ketiga yaitu uji heteroskedastisitas dalam bentuk tabel
Coefisients. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Berikut adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.643 1.311 2.779 .006
X1 .011 .038 .026 .298 .766
X2 -.045 .027 -.149 -1.680 .095

a. Dependent Variable: AbsRES
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi/sig masing-
masing variabel lebih dari 0,05 (>0,05), sehingga dapat ditarik kesimpulkan bahwa dalam
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model regresi ini tidak terdapat heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2017:121). Dalam pengujian ini biasanya Durbin
Watson (DWTest) digunakan untuk mnedeteksi ada atau tidaknya autokorelasi pada suatu
data. Hasil Autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square |Adjusted R Square [the Estimate |Durbin-Watson
1 .6982 487 480 5.694 1.790

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis autokorelasi dihasilkan nilai Durbin Waston sebesar 1,790
dengan n = 138, K = 2 maka nilai dl 1,6926 dan du 1,7514 sehingga nilai 4-dl 2,3074 dan
4-du 2,2486 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala
autokorelasi dimana nilai du<dw<4-du atau 1,7514<1,790<2,2486.
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B. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda untuk mengetahui kekuatan hubungan dua variabel atau
lebih dan juga arah hubungan antara variabel dependen dan independent (Ghozali, 2018).
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menganalisis dan
mengevaluasi variabel dependen seperti partisipasi aktif dan implementasi knowledge
sharing berdampak pada emotional intelligence. Hasil Analisis Regresi Berganda pada
penelitian ini dapat dilihat pada berikut:

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.873 5.420 7.357 .000
X1 .340 .162 146 2.093 .038
X2 .927 112 579 8.306 .000

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel tabel tersebut, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Emotional Intelligence = a + 1 X pastisipasi aktif + > x knowledge sharing + e...
Emotional Intelligence = 39,873 + 0,340 (pastisipasi aktif) + 0,927 (knowledge sharing) +
e...
2) Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X)
secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (Y)(Sujarweni, 2015:162).
Pengambilan keputusan ini dilihat dai besarnya nilai F hitung dan F tabel, jika F Hitung
lebih besar dari F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi (sig <0,05), Hipotesis diterima
(Asyrofi, 2023). Ini menunjukan kedua variabel berdampak satu sama lain. Hasil statistik
F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4193.408 2 2096.704 64.663 .000°
Residual 4409.829 136 32.425
Total 8603.237 138
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

F tabel = (k;n-k)
=(2;138-2)
= (df-2 ke 136)
=3,06
Berdasarkan perhitungan tabel diatas menunjukan nilai signifikan pengaruh
pasrtisipasi aktif (X1) dan implementasi knowledge sharing (X2) terhadap Emotional
Intelligence adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 64,663 > F tabel 3,06 sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).
3) Koefisien Determinasi
Koefisien Determinan (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independent terhadap varibel dependen atau dapat pula
dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independent terhadap varaibel
dependen (Bahri, 2018:192). Jika hanya satu variabel bebas yang digunakan, maka nilai
koefisien determinasi akan rendah (Ghozali, 2018:286). Hasil pengujian koefisien
determinan pada peneliti ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the)
Model R R Square  [Square Estimate
il 6982 487 480 5.694

. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Dari perhitungan tabel diatas diperoleh nilai Adjust R Square sebesar 0,480 atau
48%, artinya dapat dikatakan bahwa variabel independen (Partisipasi Aktif dan
Implementasi Knowledge Sharing) dalam penelitian ini berpengaruh terhadap variabel
Emotional Intelligence sebesar 48% dan sisanya 62% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak digankan dalam model regresi penelitian ini.

4) Uji t (Uji Hipotesis)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independent terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05
dan menujukan seberapa jauah pengaruh masing-masing variabel (Ghozali, 2018). Hasil
pengujian hipotesis (uji t) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41.129 4.648 8.848 .000
X1 275 .136 .130 2.024 .045
X2 .955 .094 .649 10.114 .000

a. Dependent Variable: Y

Perhitungan Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t

tabel. Jika nilai t hitung > t tabel atau memiliki tingkat signifikansi (sig<0,05), maka

hipotesis diterima, begitupun sebaliknya. Maka berikut adalah kesimpulan yang diperoleh

dar uji statistik t:

1. Variabel Partisipasi Aktif (X1) dengan nilai t hitung drbrsar 2,024 dengan nilai sig
0,045, diperleh nilai t tabel sebesar 1,978, sehingga 2,024 > 1,978 atau 0,045 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima artinya Variabel Partisipasi Aktif
berpengaruh terhadap Emotional Intelligence.

2. Variabel Knowledge Sharing dengan nilai t hitung 10,114 dengan nilai signifikansi
0,000 diperoleh nilai t tabel sebesar 1,978, sehingga 10,114 > 1,978 atau 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, artinya variabel Knowledge
Sharing berpengaruh terhadap Emotional Intelligence.

Pembahasan Hasil Analisis Data

1. Pengaruh Partisipasi Aktif terhadap Emotional Intelligence

Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul Emotional Intelligence menyebutkan
bahwa bahwa salah satu aspek emotional intelligence yaitu kecerdasan sosial atau
kemampuan memahami orang lain. Sehingga aspek partisipasi aktif dalam suatu organisasi
merupakan menjadi salah satu aspek penting yang mempengaruhi kecerdasan emosioanal
seseorang termasuk perempuan desa yang mengikuti organisasi masyarakat.

Hubungan antara teori partisipasi aktif dengan emotional intelligence atau
kecerdasan emosional dapat menghasilkan suatu hubungan yang baik dalam organisasi
masyarakat, hal tersebut juga ditulis Daniel Goleman dalam bukunya bahwa dampak dari
terlibatnya seseorang dalam suatu hubungan sosial yang baik maka akan meningkatkan;
kemampuan menganalisis dan memahami hubungan, lebih popular dan mudal bergaul,
bersahabat dan terlibat dengan teman sebaya, lebih memikirkan kepentingan sosial dan
seleras dalam kelompok, dan lebih demokratis dalam bergaul dengan orang lain.
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Hasil hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Partisipasi
Aktif berpengaruh positif signifikan terhadap Emotional Intelligence diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kitsios et al.( 2022) yang
menyatakan bahwa Emotional Intelligence lebih tinggi pada suatu kelompok daripada
populasi umum lainnya. Hal ini dikarenakan membina hubungan tau partisipasi aktif
dalam suatu organisasi merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kecerdasan
emosional.

2. Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Emotional Intelligence

Dalam sebuah organisasi masyarakat terdapat kegiatan berbagi pengetahuan atau
knowledge sharing yang ternyata merupakan bagian dari praktik berorganisasi masyarakat.
Dalam organisasi perempuan desa kegiatan berbagai pengetahuan merupakan salah satu
kegiatan yang memebrikan dampak positif untuk kehidupan dan juga manfaat
pengetahuan bagi perempuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arakelian et
al (2013) menyatakan bahwa masing-masing individu dalam sebuah kelompok memiliki
niat berbagai pengetahuan hal tersebutlah yang menjadi faktor meningkat kecerdasaran
emosional seorang individu.

Hubungan antara knowledge sharing dengan emotional intelligence sangat erat
kaitannya, dilihat dari faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosioanl orang yang
memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi cenderung berani dan lebih tegas berbagi atau
menyampaikan sesuatu yang diyakini kebenarannya serta dan dipertanggung jawabkan,
contohnya yaitu berbagai pengetahuan yang ia meiliki kepada individu lain secara tegas
dan bertanggung jawab.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Knowledge
Sharing berpengaruh posisif signifikan terhadap Emotional Intelligence diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arakelian et al., 2013) yang mengambil teori
Daniel Goleman (2004) sebagai sumber literatur utama bahwa semakin besar sebauh
organisasi masyarakat atau organisasi perempuan maka dapat diketahui tingkat kecerdasan
anggotanya semakin tinggi, untuk itu sejalan dengan kecerdasan emosional yang dimiliki
akan meningkat dan mengarah untuk mengembangkan pengetahuan dan berbagai
pengalaman dalam organisasi tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini maka kesimpulan
yang dapat diamnil adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Emotional Intelligance berpengaruh positif
signifikan terhadap Partisipasi Aktif sesuai dengan uji t. Hal ini dikarenakan organisasi
masyarakat yang diikuti oleh perempuan desa membantu perempuan mengembangkan
kecerdasan emosional mereka melalui bentuk pastisipasi atau keikutsertaan mereka
dalam kegiatan organisasi perempuan tersebut secara aktif.

2. Hasil penelitian ini membuktkan bahwa Emotional Intelligence berpengaruh positif
signifikan terhadap Knowledge Sharing, sesuai dengan hasil uji t. Hal ini dikarenakan
perempuan yang tergabung dalam organisasi masyarakat merupakan sumber daya
manusia yang unggul, sehingga memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebuh
tinggi, hal tersebut yang mendorong perempuan organisator untuk mengembangkan
pengetahuan dan berbagi pengalaman dalam organisasi masyarakat.
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